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91 Keterangan Umum Survei

Isu mengenai hak cipta dan sistem royalti musik di
Indonesia  semakin menyita  perhatian  publik.
Perseteruan antara musisi Ahmad Dhani dan Once
Mekel tentang hak menyanyikan lagu Dewa 19 di atas
panggung, serta perdebatan antara dua kelompok
besar—AKSI (Aliansi Komposer Seluruh Indonesia)
dan VISl (Vibrasi Suara Indonesia)—mengungkapkan
adanya kebingungan dan ketegangan dalam
pengelolaan hak cipta dan distribusi royalti. Belum lagi
gugatan Ari Bias terhadap Agnez Monica terkait izin dan
pembayaran royalti lagu di konser.

Oleh karena itu dilakukan survei untuk menggali
seberapa jauh pengetahuan dan sikap masyarakat
ternadap hak cipta dan sistem royalti di Indonesia.
Survei ini dilakukan dengan metode CASI (Computer
Assisted Self Interview) yang disebarkan lewat media
sosial. Secara total terdapat 1065 responden yang
mengisi survei ini pada periode 27 Maret — 4 April 2025.

Laporan ini berisi identifikasi awareness masyarakat
mengenai sistem royalti dan opini masyarakat
terhadap mekanisme pembayaran royalti di Indonesia.
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{fﬁjﬁ Executive Summary

Sekitar 67,7% responden
memersepsikan dirinya
memahami dengan baik
tentang HAK CIPTA dan
royalti, namun ketika
ditanyakan definisi Royalti,
sekitar 90,7% memiliki
pemahaman yang cukup
baik.

Sekitar 95% responden
mengasosiasikan
pencipta/composer sebagai
pemegang HAK CIPTA dari
sebuah lagu/musik.

83,8% responden
memersepsikan
pembayaran royalti harus
dilakukan lewat Lembaga
atau ke pencipta jika
menggunakan lagu/musik
dalam ranah komersil
(seperti konser/di tv). Opini
ini lebih tinggi pada
kelompok yang memahami
apa itu royalti dibanding
yang tidak.

Sebanyak 52,6% responden
yang memersepsikan
kesejahteraan pencipta
lagu lebih rendah dibanding

penyanyi.

Walau hanya 57,3%
responden yang mengikuti
diskusi tentang sistem
royalti, sebanyak 73,2%
responden setuju dengan
putusan PN Jakarta pada
gugatan Ari Bias terhadap
Agnez Mo

Sebanyak 63,5% responden
menyatakan persetujuan
bagi penyanyi untuk minta
izin dan membayar royaiti
langsung ke pencipta lagu

Pendapat responden terbagi
ketika ditanya siapa
Lembaga yang berwenang
menangani tentang royalti.
Sebanyak 50,6 % responden
menyebutkan Lembaga
dengan 57,1% di antara
menyebutkan LMK/LMKN.
Namun ada 48,9% yang
menyatakan baiknya untuk
membayar langsung ke
pencipta lagu.

Ketika ditanya mekanisme
ideal, sebanyak 43,4%
masih menyatakan diatur
satu Lembaga walau
sebanyak 85,3%
menyatakan dukungan
terhadap direct licensing.

Sebanyak 62,7% responden
puas terhadap kinerja LMKN
dalam menangani sistem
royalti. Namun responden
mengidentifikasi masalah
utama sistem royalti
Indonesia adalah kurangnya
transparansi yang didorong
oleh sistem pelaporan yang
lemah.

Sebanyak 65,4% responden
menyatakan persetujuan
penggunaan dana
pembayaran royalti untuk
operasional LMKN
mengingat tidak adanya
support dari APBN.

Jika memilih AKSI vs VISI, sebanyak 75,8% responden mendukung kedua entitas
tersebut dalam mewujudkan sistem royalti yang lebih adil dan transparan. Hanya
15,5% yang mendukung AKSI dan 6,5% yang mendukung VISI.
Survei ini menemukan dukungan yang tinggi pada pencipta lagu untuk
mendapatkan hak royalti (91%) dan juga untuk penyanyi dapat dilindungi hukum
serta mendapatkan kejelasan pada mekanisme sistem royalti (86,5%)
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Demografi (1)

Basis: Seluruh responden (n=1065)

Tamat S2/S3

Pendidikan
| 2.7

B 315
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1.0
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80.0
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Pengeluaran rata-
rata rumah tangga
per bulan  (untuk
makan, minum,
sekolah, transportasi,
listrik, air, pakaian)
tetapi tidak termasuk
tabungan, pembelian
barang
mewah/elektronik,
cicilan rumah.
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Demografi (2)
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Kategori Usia Pekerjaan

Pegawai/Karyawan Swasta - 31.6
siarn [ 000 reorce [ 15.2

Kristen I 6.8 Ibu Rumah Tangga - 13.6

Entrepreneur/Wirausaha/Self-Employment/Model - 12.0

Katolik I 2.4
Pelajar/ Mahasiswa l 6.4
Pekerja di sektor Informal (Driver/ Ojek Online, Tukang
Penghayat Kepercayaan 0.4 cukur, Tukang sampah dsb.) I 5.3
Buruh I 5.3
Buddha 0.3
Pegawai Negeri Sipil/BUMN I 3.8
: Pekerja di sektor musik dan hiburan I
Hindu 0.2 (Musisi/Aktor/Produser musik/Komposer/dsb.) 3.4

Profesional (Tenaga Kesehatan/Pengacara/dll) I 2.9

0.0 20.0 40.0 60.0 80.0 100.0

° Belum bekerja
Basis: Seluruh responden (n=1065) % J ‘ 0.5
0.0 200 400 ©60.0 80.0 100.0

Basis: Seluruh responden (n=1065) e
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Rodn;: Pengalaman dan frekuensi
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INDGNESIA

“Apakah  Anda pernah mengikuti konser atau
pertunjukkan musik di Indonesia?” ?SA)
Basis: Seluruh responden (n=1065)

100.0

85.6

80.0

60.0

%

40.0

14.4

20.0

0.0
Ya, pernah Tidak pernah

mengikuti konser

“Berapa kali Anda menonton konser atau pertunjukan musik di

Indonesia dalam satu tahun?” (OE)
Basis: Responden pernah ikut konser (n=912)

Lebih dari 10 Kali dalam setahun I 2.5

7 - 10 Kali dalam setahun I 6.8

3 - 6 Kalidalam setahun - 31.3
Kurang dari 3 Kali dalam setahun _ 57.7

Tidak pernah dalam setahun
terakhir

Tidak Menjawab ‘0,2

0.0 200 40.0 %0.0 80.0

100.0

« Sebanyak 85,6% responden menyatakan pernah mengikuti konser atau pertunjukkan musik di Indonesia.
«  Sebanyak 57,7% menyatakan berpartisipasi dalam konser kurang dari 3 kali dalam setahun
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Selera musik masyarakat Indonesia
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“Jenis lagu atau musik apa yang anda suka?” (MA)
Basis: Seluruh responden (n=1065)

Pop [ 851
Rock [T 413

Dangdut [N 37.7
Klasik ST 22.3

o 216

a3

204

145
RNB | 0.8

Religi | 0.6

Tradisional | 0.6

Reggae 0.3

J-Pop 0.2

Balada 0.1

Tidak tahu/Tidak jowab 0.1

Jazz
K-Pop
Alternatif

Hiphop

0.0 200 40.0% 60.0 80.0 100.0

«  Pop masih menjadi jenis musik atau lagu yang difavoritkan masyarakat Indonesia.
+  Selain Pop, Rock dan Dangdut juga masih disukai sekitar 30-40% responden yang mengisi survei.
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Penyanyi Favorit

Shella on 7

RAuth Sahanaya

ooy WM‘N o Kaka Slank
: Hgn moﬂhmad Dhani

Charly Setia Band
Rk Fohiaar

ek

Semakin besar font, semakin banyak yang menyebutkan nama penyanyi/band tersebut (n=1065)

tigir Negeri
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' masyarakat Indonesia

“Apakah Anda pernah melakukan kegiatan berikut dalam 10 tahun terakhir?”
Basis: Seluruh responden (n=1065)

® Ya Tidak

Berlangganan streaming online (Joox,

Spotify, Youtube, dlI) 17.8

Membeli CD/Album Musik 37.6

Membeli Kaset 57.3

0.0 20.0 400 % 60.0 80.0 100.0

«  Sebanyak 8 dari 10 responden menyatakan pernah berlangganan platform streaming online.
«  Selain itu ada 62,4% yang pernah membeli CD/Album musik bahkan 42,7% pernah membeli kaset untuk menikmati
musik atau lagu.
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Persepsi dan kebiasaan masyarakat dalam

al . : } ISy ULERC :
. menikmati dan berpartisipasi di dunia musik

"Apakah Anda pernah mendownload  “Apakah Anda pernah  menciptakan “Menurut Anda, Apa yang paling
dan menyimpan file lagu di lagu atau menyanyi secara profesional penting diperhatikan dalom
MP3/format lainnya ke ponsel atau PC, atau bekerja di industri musik?” mendengarkan atau menikmati musik
maupun USB/Harddisk?” Basis: Seluruh responden (n=1065) atau lagu?”
Basis: Seluruh responden (n=1065) Basis: Seluruh responden (n=1065)
100.0 95.5 100.0

Karyanya

80.8 (nada/melodi/lirik) 73.0

80.0 80.0
60.0 60.0 . .

enyanyi yang
R X menyanyikan lagu 16.0
40.0 40.0

19.2
20.0 20.0 Pencipta atau Komposer
0.0 I 0.0
Ya, pernah  Tidak pernah Ya Tidak 0.0 20.0 40.0%60.0 80.0 10

Sebanyak 95,5% responden menyatakan pernah melakukan tindakan ilegal dalom mengunduh atau menyimpan lagu.
Hanya 19,2% responden yang menyatakan terlibat dalam industri musik secara profesional.

Sebanyak 73% responden menyatakan preferensi lagu atau musik lebih ditekankan pada karyanya dibandingkan
penyanyi atau pencipta/komposernya.
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R#ods;; Pemahaman dan persepsi tentang
Hak Cipta dan Royalti

“Apakah Anda mengetahui tentang hak cipta dan royalti
dalam industri musik?”
Basis: Seluruh responden (n=1065)

2

KELOMPOK DISKUS

“Dibawah ini, menurut Anda apa yang dimaksud dengan royalti
musik?”
Basis: Seluruh responden (n=1065)

Ya, saya memahami 67.1
keduanya dengan jelas :

Benar

Pembayaran atas penggunaan
lagu atau karya cipta oleh pihak 90.7
Pernah dengar saja . 21.8 lain

Biaya yang dibayarkan oleh

penggemar kepada artis yang 6.6
Hanya memahami hak cipta 6.8 menyanyikan lagu

£ : :
O Hadiah darilabel rekaman

Hanya memahami royalti 2.9 6 kepada musisi 1.5
w

Tidak tahu sama sekali 1.4 Honor yang diterima artis setelah 1.2
tampll :

0.0 200 40.0 %0.0 80.0 100.0

0.0 200 40.0760.0 80.0 100.0

«  Sebanyak 67,7% responden merasa memiliki pemahaman yang baik tentang Hak Cipta dan Royalti. Masih ada 21,8% yang
merasa pernah dengar tanpa pemahaman mendalam.
«  Namun saat ditanya mengenai definisi royalti, 90,7% responden mampu menjawab dengan benar apas itu royailti.
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Rodai Persepsi tentang kepemilikan Hak
Cipta

“Menurut Anda, siapa berikut ini yang memiliki hak cipta di dalam dunia musik?” (MA)
Basis: Seluruh responden (n=1065)

atau melodi lagu tersebut .
Label rekaman/Perusahaan lagu - 30.4

Penyanyi yang membawakan lagu - 26.4
tersebut -

Musisi pengiring I 7.0

.
KELOMPOK DISKUS

DAN KAJIAN OPINI PUBLIK

INDGNESIA

Promotor konser yang menggelar I 3.2
acara atau pertunjukan -

Orang yang tercatat di dalam

undang-undang 0.1

Tidak tahu/Tidak jaowab Q.1

0.0 200 40.0% 60.0 80.0 100.0

«  Sebanyak 95,1% responden menyatakan pencipta atau composer adalah orang yang memiliki hak cipta terhadap lagu
atau musik.
+ Adasebanyak 30,4% yang menyatakan label rekaman dan 26,4% yang menyatakan penyanyi.
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qii Persepsi masyarakat tentang Royalti musik dan
I penggunaan lagu secara komersial

“Menurut Anda, jika ada seseorang ingin menggunakan lagu atau musik orang lain dalam hal komersil (kegiatan mencari
keuntungan), apa yang harus dilakukan?”
Basis: Seluruh responden (n=1065)

la wajib membayarkan royalti kepada lembaga 83.8
atau pencipta lagu tersebut :

la hanya perlu izin dari penyanyi asli lagu 9.7
tersebut :

la cukup meminta izin dari penggemar untuk 4.9
menyanyikan lagu tersebut :
la bisa bebas menyanyikan lagu tersebut tanpa 1.2

izin

Tidak tahu 0.4

0.0 20.0 40.0 % 60.0 80.0 100.0

«  Sebanyak 8 dari 10 responden menyatakan bahwa seseorang wajib membayarkan royalti kepada Lembaga atau pencipta
lagu untuk menggunakan lagu atau musik dalam hal komersil

Survei Opini Publik Terhadap Royalti Lagu/musik | 27 Maret — 4 April 2025 | Metode Survei CASI

(Computer Assisted Self Interview) | 1065 responden 17



Kedaii Opini penggunaan komersialisasilagu
I berdasarkan pemahaman Royalti

100.0
88.0
80.0
60.0
43.4
40.0
32.3
18.2
20.0
8.8
2.1 0.8 >-1 0.3 1.0
a8 — I | i
la wajib membayarkan la hanya perluizindari  la cukup meminta izin la bisa bebas Tidak tahu
royalti kepada lembaga penyanyi asli lagu dari penggemar untuk menyanyikan lagu
atau pencipta lagu tersebut menyanyikan lagu tersebut tanpaizin
tersebut tersebut

Paham Royalty (n=966) B Tidak Paham Royalty (n=99)

+  Persepsi wajib membayar royalti lebih tinggi dua kali lipat pada orang yang memahami apa itu royalti dibandingkan
dengan yang tidak.
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KELOMPOK DISKUSI

Pengetahuan tentang situasi yang
dikenakan Royalti

“Royalti adalah imbalan atas pemanfaatan hak cipta yang dimanfaatkan secara komersil. Dalam
situasi apa menurut Anda lagu seharusnya dikenakan royalti?” (MA)
Basis: Seluruh responden (n=1065)

DAN KAJIAN OPINI PUBLIK

INDGNESIA

I 8.
I s9.0
I 407

D 384

I 314

Saat diputar ditransportasi umum T 10.4

Saat dikomersilkan/dimonetisasi (tidak spesifik) [ 1.1

Saat dinyanyikan ulang oleh orang lain dalam konser
Saat diputar diradio/ TV

Saat diunggah ke media sosial

Saat diputar diusaha karaoke

Saat digunakan direstoran/kafe/mal

Saat diremake ulang | 0.3

Saat dijadikan soundtrack iklan/film \ 0.3
Saat memakai lagu yang sama (minimal 16 bar) untuk karya... | 0.1
Tidak ada kewajiban royalti | 0.1

Tidaktahu | 0.8

0.0 20.0 40.0 % 60.0 80.0 100.0

*  Beberapa momen atau tempat dimana royalti dipersepsikan wajib dibayar karena bersifat komersil adalah
dinyanyikan dalam konser (85,5%), diputar di radio/TV (59%) dan diunggah ke media sosial (40,7%).
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KELOMPOK DISKUSI
DAN KAJIAN OPINI PUBLIK

INDGNESIA

Opini kondisi ekonomi pencipta lagu

“Dari pernyataan di bawah ini mana yang menurut Anda menggambarkan opini dari apa yang Anda
ketahui?” (SA)
Basis: Seluruh responden (n=1065)

Kondisi ekonomi pencipta lagu lebih rendah kesejahteraannya dari

penyanyi karena mereka tidak selalu mendapatkan royalty dari lagu 52.6
Kondisi ekonomi pencipta lagu dan penyanyi sama-sama Sejahtera karena 43.9
pencipta lagu mendapatkan pemasukan dari royalty lagu ¢
Tidak tahu/Tidak menjawab 35
0.0 20.0 400 % 60.0 80.0 100.0

«  Pendapat responden juga terbagi mengenai kondisi ekonomi pencipta lagu dimana 52,6% responden menyatakan
kesejahteraan pencipta lagu lebih rendah sedangkan 43,9% menyatakan pencipta lagu dan penyanyi sama-sama
sejahtera.
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KELOMPOK DISKUSI
DAN KAJIAN OPINI PUBLIK
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Tahu isu perseteruan sistem Royailti

“Kasus Ahmad Dhani dan Once Mekel bermula dari larangan Dhani terhadap Once menyanyikan lagu-lagu Dewa
19 tanpa izin. Dhani mengklaim sebagai pemegang hak cipta, sementara Once menilai tidak melanggar aturan
karena sudah ada sistem royalti melalui Lembaga Manajemen Kolektif (LMK).

Apakah Anda mengetahui konflik terkait royalti lagu yang melibatkan Ahmad Dhani dan Once dan para vokalis
lainnya (Arman Maulana, Ariel, dil)?” (SA)
Basis: Seluruh responden (n=1065)

Tidak tahu I 2.4

0.0 20.0 400 % 60.0 80.0 100.0

+  Hanya 57,3% responden yang menyatakan cukup mengikuti kasus royalti yang diperbincangkan pencipta
lagu/composer dan penyanyi
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Q)
et o

KELOMPOK DISKUSI

- Opini terhadap keputusan PN Jakarta
' terkait pelanggaran Hak Cipta

“Ari Bias, pencipta lagu “Bilang saja”, mengajukan gugatkan ke Pengadilan Niaga (PN) Jakarta karena Agnez Mo menyanyikan
lagu ciptaannya tanpa izin dalam tiga konser komersial di Surabaya, Jakarta dan Bandung. PN Jakarta Pusat memutuskan Agnez

Mo bersalah karena melanggar hak cipta lagu “Bilang Saja” dan menghukumnya membayar Ganti rugi Rpl,5miliar kepada Ari
Bias.

DAN KAJIAN OPINI PUBLIK

INDGNESIA

Dari skala1s.d 10 dimana 1=sangat tidak setuju s.d 10=sangat setuju, seberapa setuju Anda terhadap putusan dari PN Jakarta
terkait pelanggaran hak cipta ini?” (SA)
Basis: Seluruh responden (n=1065)

100.0
Setuju; 73,2
80.0
Rata-rata:
60.0 7.02
2
40.0

Tidak setuju; 26,8

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10

+  Sebanyak 73,2% responden menyatakan persetujuan terhadap Keputusan PN Jakarta yang menyatakan bahwa
Agnez Mo bersalah karena melanggar hak cipta.
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I' lagu kepada pencipta

“Perseteruan ini menjadi naik ke ranah kolektif dimana ada  vq, wajib izin ke pencipta lagu
AKSI yaitu Aliansi Komposer Seluruh indonesia yang ganjuga membayar royaity ke 63.5
memperjuangkan hak pencipta lagu agar mendapat royalti
secara adil dan transparan. AKSI hadir atas kegelisahan
bahwa pencipta lagu seringkali tidak mendapat manfaat
ekonomi dari penggunaan lagu mereka secara komersil. Tidak perlu selama sudah bayar

pencipta lagu

royalti ke LMK 21.0

?eloi;m itu juga muncul VISI yaitu Vibrasi Sua;a Indonesia

VISI) yang memperjuangkan agar penyanyi/vokalis juga

dilindurz/gi r?oknyo sl?scjorq Sr%ukum golorﬁw nzengglgunokon JIogu UL ell[&trn 1O [erine sl ele]l
yang dia nyanyikan serta kejelasan mekanisme pembayaran tanpa membayar royalty ke 13.0
royalti secara transparan. VISI menyoroti bahwa permintaan pencipta lagu.

izin ke pencipta lagu kadang bersifat subjektif (misal rasa

suka/tidak suka). Tidak perlu izin karena dia yang

menyanyikan dan tidak perlu 1.4

Menurut Anda, apakah penyanyi perlu izin langsung dari bayar royalti

pencipta lagu sebelum menyanyikan lagu dalam konser

berbayar?” ?SA)

Basis: Seluruh responden (n=1065) Tidaktahu | 1.1

% 0.0 20.0 400 60.0 80.

ai; Opini perizinan untuk menyanyikan

0

100.0

+  Sebanyak 63,5% responden menyatakan bahwa penyanyi perlu izin langsung ke pencipta lagu dan membayar
royalti ke pencipta lagu jika menyanyikan lagu tersebut dalam konser yang berbayar.
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BT Izin untuk Memakai Lagu di Ranah

Komersil
Berdasarkan Pemahaman Royalti

Berdasarkan Pemahaman Royalti

100.0
80.0

64.9
000 49.5

43.4
40.0
22.8
20.0 9.8
4.0 14 10 10 20
0.0 I -
Ya, wajib izin ke Tidak perlu selama Ya, wajib izin ke Tidak perlu izin karena Tidak tahu
penciptalagudanjuga sudahbayarroyaltike penciptalagutanpa diayang menyanyikan
membayar royalty ke LMK membayar royalty ke dan tidak perlu bayar
pencipta lagu pencipta lagu. royalti

Paham Royalty (n=966) B Tidak Paham Royalty (n=99)

«  Opiniuntukizin dan membayar royalti ke pencipta lagu lebih tinggi pada orang yang paham terhadap royailti
dibanding yang tidak
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LEMBAGA SURVEI

fﬁlﬁu Opini dalam Pencipta Lagu
Mendapat Royalti

“Dari skala 0 s.d 10 dimana O0=tidak tahu, 1=sangat tidak setuju s.d 10=sangat setuju, Seberapa Anda setuju untuk
pencipta lagu mendapatkan royalti setiap kali lagunya digunakan?” (SA)
Basis: Seluruh responden (n=1065)

100.0 Setuju; 91,0
80.0
Rata-rata:
60.0 8,30
40.0
20.0 . ]
Tidak Setuju; 7,4
L R L
0.0
0 1 2 3 4 5
«  Sebanyak 9 dari 10 responden menyatakan persetujuan untuk pencipta lagu untuk mendapatkan royalti dengan
nilai rata-rata 8,3 yang menyatakan persetujuan yang cukup tinggi.
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Opini Ketika Penyanyi Mendapat
ai: Perlindungan Hukum dan Transparansi
I Pembayaran royailti

“*Dari skala 0 s.d 10 dimana 0=tidak tahu, 1=sangat tidak setuju s.d 10=sangat setuju, Seberapa Anda setuju untuk
penyanyi (yang bukan pencipta lagu) untuk dilindungi hukum dalam membawakan lagu serta kepastian
bagaimana mekanisme izin penggunaan lagu (yang sifatnya subjektif) dan transparansi pembayaran royalti?”
(sA

Basis: Seluruh responden (n=1065)

LENMBAGA SURVEI

100.0

Setuju; 86,5
80.0
Rata-rata:
60.0 1
40.0
20.0 Tidak Setuju; 11,2
0.0 T ———————————.. =
0 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10
Walau banyak yang mendapat persetujuan untuk pencipta lagu mendapatkan royalti, sebanyak 86,5% responden juga
setuju bahwa penyanyi juga bisa mendapat kepastian hukum dan kejelasan dalam mekanisme izin penggunaan lagu
dan transparansi pembayaran royalti.
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LENMBAGA SURVEI

H L]
KELOMPOK DISKUSI

DAN KAJIAN OPINI PUBLIK

INDGNESIA

Opini Tentang Kelompok

“Dari dua keIom;:ok berikut ini, manakah yang menurut Anda lebih mewakili keadilan dalam sistem royalti musik di

Indonesia?” (SA

Basis: Seluruh responden (n=1065)
AKSI - mendahulukan hak pencipta lagu - 15.5

VISI - mendorong adanya jaminan perlindungan kepada
penyanyi/vokalis

Tidak tahu/Tidak ingin memilih I 1.8

0.0 20.0 400 % 60.0 80.0 100.0

«  3dari 4 responden menyatakan bahwa dukungan pada kedua kelompok AKSI dan VISI sama-sama memiliki
agenda penting dalam memiliki keadilan dalam sistem royalti musik

*  Namun ada 15,5% responden yang menyatakan dukungan terhadap agenda AKSI dan ada 6,9% yang menyatakan
dukungan pada agenda VISI
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LENMBAGA SURVEI

2

KELOMPOK DISKUSI
DAN KAJIAN OPINI PUBLIK

INDGNESIA

“Saat Anda mengikuti konser musik atau pertunjukkan
musik lainnya. Apakah Anda peduli apakah lagu yang
dibawakan dalom konser tersebut sudah membayar
royalti” (SA)

Basis: Responden yang mengikuti konser (n=912)

Ya, saya peduli untuk memenuhi

hak cipta 52.7

Tidak peduli, saya hanya ingin

hiburannya saja 24.1
Saya selalu mengikuti konser musik
dengan penyanyi asli dari lagu 23.1
tersebut
00 20.0 40.0 %60.0

Opini Terhadap Royalti Konser

“Menurut Anda, siapa yang seharunya membayar royalti untuk
lagu yang dinyanyikan dalom konser yang sifatnya komersil?”

(sA)

Basis: Seluruh responden (n=1065)

Penyelenggara konser/pertunjukan
Penyanyi lagu di konser/pertunjukan
Tidak perlu membayar asal sudah izin

Penyanyi dan Penyelenggara

Penyelenggara jika lagu bukan dari
tracklist penyanyi
Penyanyi jika menyanyikan lagu yang
dipopulerkan penyanyi lain
Perlu kejelasan dari segi Undang-
undang

Tidak tahu/Tidak menjawab

100.0

0.0 20.0

I sr0
X

0.9
0.3
0.1
0.1
0.2
40.0 %0.0

80.0 100.0

sudah membayar royalti yang harus dibayarkan.

royailti.

«  Bagiresponden yang mengikuti konser, sebanyak 52,7% menaruh perhatian khusus dalam memastikan bahwa konser

+  Sebanyak 57,5% responden menyatakan bahwa penyelenggara konser/pertunjukkan adalah pihak yang harusnya membayar
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Pandangan Terhadap
Sistem Royalti di Indonesia

A




LEMBAGA SURVEI

%ﬁjlﬁ Pihak Pengelola Royalti

“Menurut Anda, siapa yang berwenang dan berperan “Anda tadi menjawab Lembaga berwenang dalam mengelola royalti

UBLIK

dalam mengelola royalti lagu di Indonesia?” (SA) lagu, Lembaga mana yang Anda maksud?” (OE)
Basis: Seluruh responden (n=1065) Basis: Responden yang memilih lembaga berwenang (n=539
responden)
LMK (tidak spesifik)/LMKN 57.1
CHleCEfe SRS 50.6 Kementerian KemenkumHAM HAKI 10.9
Label rekaman 8.5
LangTouer:gbrEE:r;::Lyjlor ke 48.3 Lembaga negara/lembaga huvr:/\:'\r;: 46,89
Produser/Moncjemen Lembogo/Asosiosi Khusus Musik 3.7
Pencipta/Penyanyi 0.6 viel 3.7
Bagian Seni/Budqu Kementerian.. 1.5
Penyonyi/Grup Band yang 0.1 Asosiasi pencipta lagu dan/atau.. | 1.3
menyanyikan ) Dirjen Pajak Kemenkeu | 0.9
PAPPRI | 0.9
Tidak wajib membayar royalti Q.1 Lembagayg menangani.. 0.4

Kominfo 0.4

Lembaga perlindungan Konsumen 0.4
Lainnya (Prisindo, Produsen lagu, dll) 3.0
Tidak tahu 3.2

Tidak tahu 0.4

0.0 20.0 40.0%60.0 80.0 100.0
% 0.0 20.0 40.0 60.0 80.0 100.0

* Responden terbagi pendapatnya saat ditanyakan siapa yang berwenang dalam mengelola royalti. Ada 50,6 % yang
menyatakan Lembaga berwenang dan ada 48,3% yang menyatakan Langsung membayar ke pembuat lagu. Hal ini

menandakan adanya indikasi persepsi bahwa royalti bisa langsung dibayar ke pembuat lagu.
+  Bagiresponden yang memilih Lembaga yang berwenang, sebanyak 57,1% responden menyatakan LMK (tidak spesifik) atau

LMKN sebagai Lembaga yang berwenang mengelola royalti.
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Masalah dan Sistem Pemberian Royalti di
Indonesia

“Menurut Anda, apa permasalahan utama dalam “Jika royalti tidak tersalurkan dengan baik, menurut Anda
sistem royalti lagu di Indonesia saat ini? ” (SA) apa yang menjadi penyebab utamanya? “ (SA)
Basis: seluruh responden (n=1065) Basis: seluruh responden (n=1065)

Kurangnya transparansi dari lembaga 44.0 Sistern data dan pelaporan
pengelola royati ) penggunaan lagu/musik yang 40.9
- . Co lemah
Minimnya edukasi dan sosialisasi
y . 29.5 ,
edeCI mOSYCIerGt tentdng r0y0|t| Lembagq penge|o|0 tidak
o . . transparan 33.9
Ketidakjelasan siapa saja yang harus 26.0
membayar dan menerima royalti : Edukasi yang kurang kepada
pengguna lagu mengenai 20.0
Sistem kurang canggih 0.3 royalti
Pencipta lagu tidak aktif
Tidak perlu ada kewajiban membayar o mengurus perihal royalt 4.7
royalti :
Penafsiran undang-undang berbeda 0 Tidak Tahu/tidak jowab | 0.5
antara para ahli :1
% 0.0 20.0 40.0 60.0 80.0 100.0 0.0 200 400 % 60.0 80.0 100.0

«  Masalah utama yang dipersepsikan ada pada sistem royalti lagu di Indonesia saat ini adalah kurangnya transparansi dari
Lembaga pengelola royalti (44%).

+  Masalah ini diperspesikan utamanya didorong karena lemahnya sistem data dan pelaporan penggunaan lagu/musik dan
pengelolaan Lembaga yang tidak transparan.
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Redai: Opini terkait Sistem Royalti
I 'yang Ideal

“Menurut Anda, sistem royalti seperti apa yang paling ideal untuk saat ini? ” (SA)
Basis: seluruh responden (n=1065)

Semua izin harus melewati satu lembaga agar

. 43.4
rapi

Dapat izin langsung kepada pencipta lagu
namun pembayaran royalti tetap melewati
lembaga

28.1

Izin dan pembayaran royalty langsung

kepada pencipta lagu 19.9

lagu tanpa membayar royalti dan tanpa

Langsung melakukan izin kepada pencipta .
bergantung pada lembaga

Tidak Tahu/tidak jowab | 0.1

% 0.0 20.0 40.0 60.0 80.0 100.0

+  Meski begitu, sebesar 43,4% responden tetap menyatakan bahwa pembayaran lewat satu Lembaga adalah yang paling
ideal. Namun ada 28,1% yang harus izin ke pencipta lagu namun pembayaran tetap lewat ke Lembaga.
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al Tingkat Kinerja Lembaga Manajemen Kolektif dan
I Lembaga Manajemen Kolektif Nasional

“Lembaga Manajemen Kolektif dan Lembaga Manajemen Kolektif Nasional merupakan lembaga yang diamanatkan
oleh Peraturan Pemerintah yang diberikan kuasa oleh pencipta atau pemegang hak cipta dalam menghimpun dan
mendistribukan royalti. Dari 0 sd 10, dimana 0=Tidak tahu 1=Sangat buruk dan 10=Sangat baik, menurut Anda
seberapa baik kinerja dari LMK dan LMKN di Indonesia? (SA)”

Basis: seluruh responden(n=1065)

100.0
el Baik: 62,7
Rata-rata:
50.0
Tidak Tahu
I Buruk; 27
25.0
10.3
0.0
0 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10

+ Hanya 62,7% responden yang menyatakan puas terhadap kinerja dari LMK dan LMK di Indonesia. Nilai kepuasannya sekitar
6,75 yang berarti agak puas.
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Tingkat Persetujuan Penggunaan Royalti
untuk Operasional LMKN

LMKN (Lembaga Manajemen Kolektif Nasional) bertugas untuk mengelola, menarik, dan mendistribusikan royalti dari penggunaan
lagu atau musik di ruang publik seperti restoran, radio, dan acara hiburan. LMKN tidak mewakili pencipta atau penyanyi secara
langsung, melainkan menyalurkan royalti tersebut ke LMK (Lembaga Manajemen Kolektif) seperti WAMI, KCI, atau PAPPRI yang
mewakili para pemilik hak cipta. LMKN tidak didanai oleh APBN sehingga hasil dari penarikan royalti juga dipakai untuk operasional
Lembaga.

2

KELOMPOK DISKUSI
DAN KAJIAN OPINI PUBLIK

INDGNESIA

Dari skala 1 s.d 10 dimana 1=sangat tidak setuju s.d 10=sangat setuju, Seberapa setuju Anda dengan Lembaga LMK memakai
sebagian biaya royalti untuk operasional? (SA)

Basis: seluruh responden(n=1065)

100.0
80.0
Setuju; 65,4
Rata-rata:
60.0 6,40
%0.0 Tidak Setuju; 34,6

« Hanya 65,4% responden yang menyatakan persetujuan terhadap pemakaian dana pembayaran royalti untuk
operasional LMKN
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Kedai' Persetujuan Terhadap Sistem Direct
I' Licensing dalam Pembayaran Royalti

Direct licensing adalah sistem pembayaran royalti di mana pengguna lagu atau musik (seperti penyelenggara konser, restoran,
atau stasiun TV) membayar langsung kepada pemilik hak (misal pencipta lagu, produser penerbit musik, dil) tanpa melalui
Lembaga perantara. Sistem ini memberi kontrol penuh kepada pemilik hak (pemilik hak (misal pencipta lagu, produser penerbit
musik, dll) atas izin penggunaan karyanya dan pembagian royalti, namun membutuhkan pengelolaan mandiri yang lebih komplek
seperti yang diterapkan di Amerika.

Dari skala 1 s.d 10 dimana 1=sangat tidak setuju s.d 10=sangat setuju, Seberapa setuju Anda Direct licensing diberlakukan di
Indonesia dan dimasukkan ke dalam UU Hak Cipta? ? (SA) Basis: seluruh responden(n=1065)

100.0
Setuju; 85,3
80.0
60.0 Rata-rata:
7.84

N
40.0
20.0 Tidak Setuju; 14,7

0.0

] 2 3 4 5 6 7 p 8 9 10

«  Sebanyak 85,3% responden yang menyatakan persetujuan diberlakukannya direct licensing jika memang hal tersebut
diberlakukan.
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ISUYANG BERKAITAN
DENGAN PEMBAYARAN
ROYALTI

A




LENMBAGA SURVEI

H L]
KELOMPOK DISKUSI

DAN KAJIAN OPINI PUBLIK

INDGNESIA

“Apakah Anda bersedia membayar lebih (misal
makanan di Kafe, atau harga tiket konser) jika
pencipta lagu dan penyanyi menerima royalti
secara adil? ” (SA)

Basis: seluruh responden (n=1065)

Ya
B Tidak

80.1

Isu Dalam Pembayaran Royalti

“Dari mana Anda mengetahui informasi tentang royalti
musik? ” (MA)
Basis: seluruh responden (n=1065)

Media sosial (Instagram,
. . 82.3
Twitter /X, TikTok)
Pemberitaan online (web berita,
google)
Pemberitaan di media massa _ 59.4
(TV, Koran, Radio) )
Artis/Penyanyi favorit saya - 19.2

Teman/Kerabat . 1

Saya tidak pernah tahu
2.3
sebelumnya
Profesi saya sebagai pekerja 0.5

seni/konsultan/advokat

0.0 200 40.0% 60.0 80.0 100.0

Sebanyak 80,1% responden menyatakan bersedia membayar lebih kepada konser atau Kafe yang memastikan telah

membayar royalti untuk lagu yang digunakan.

Informasi tentang royalti paling banyak didapatkan pada media sosial dan pemberitaan online.
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